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Abstrak 
 
 
Pelaksanaan kurikulum tentunya sangat menekankan pada aspek pembenukan karakter bang- 
sa dan penekanan pada aspek pemerolehan pengetahuan secara konstrukivis. IPS sebagai salah 
satu ata pelajaran di SD tentu memiliki peran penting dalam mengaplikasikan tujua kurikulum 
terlebih lagi pendidikan karakter tersebut. Pembelajaran dengan menggunakan tematik integrative 
yang dilaksanakan di SD tentu mengharapkan sikap kreatif dari seorang guru pada pembelaja- 
ran tersebut dalam penekanan terhadap penanaman nilai-nilai karakter dan proses pembelajaran 
secara konstrutivis. Model Problem Based Learning merupakan suatu model yang sangat kontek- 
stual dengan lingkungan anak dengan karakteristik open ended contextual activity-based learn- 
ing, suatu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahakn persoalan-persoalan sosial dan 
bagian dari proses pembelajaran yang menekankan pada aspekpemecahan masalah dalam lingkun- 
gan. Dengan adanya model ini tentu saja sangat kontekstual dengan lingkungan siswa, tema-tema 
dalam pembelajaran tematikdapat dijadikan dalam kegiatan yang akan dilaksanakan siswa dengan 
menggabungkan berbagai pembelajaran. Nilai-nilai karakter harus tentu dihasilkan dari proses 
model PBL ini pada pembelajaran di kelas, pengembangan sikap madiri, kerjasana, penanaman 
sikap lingkungan dapat ditanamkan ada anak. 
 
 
Kata kunci: Problem Based Learning, Tematik Integratif, Pendidikan Karakter. 
 
Pendahuluan 
 
Pendidikan merupakan usaha sadar un- 
tuk membekali warga negara agar menjadi 
warga negara yang memiliki kecerdasan dan 
kepribadian yang baik. Hal tersebut sesuai 
dengan Undang-undang No 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional yang 
menyebutkan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujud- 
kan suasana belajar dan proses pembelaja- 
ran, agar peserta didik secara aktif mengem- 
bangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Dalam melaksanakan prinsip penye- 
lenggaraan pendidikan harus sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional yaitu, mengem- 
bangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat da- 
lam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi pe- 
serta didik agar menjadi manusia yang beri- 
man dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Dalam konteks formalnya ruang ling- 
kup pendidikan di Indonesia terdiri dari mata 
pelajaran yang mencakup Pendidikan Agama 
Islam (PAI), Pendidikan Kewarganegaraan, 
Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Penge- 
tahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, dan 
sebagainya. Kesemua mata pelajaran tersebut 
tentunya memiliki perannya masing-masing 
dalam pendidikan. Seperti halnya mata pela- 
jaran  IPS  merupakan  bidang  pengetahuan 
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yang digali dari kehidupan praktis sehari-hari 
di masyarakat. Fokus kajian utama pendidi- 
kan Ilmu Pengetahuan Sosial adalah interaksi 
di dalam masyarakat atau dilingkungannya 
dalam mengkaji hubungan antara manusia 
dalam berbagai dimensi kehidupannya seh- 
ingga dapat menciptakan karakter terhadap 
individu masing-masing. 
Masalah-masalah atau isu-isu sosial yang 
ada dilingkungan anak dapat kita gunakan se- 
bagai alat yang bermakna. Model PBL dapat 
dijadikan sebagai sarana dalam mengaitkan 
dunia anak/linkungan anak pada karakter. 
Thomas (Wena 2009: 14) Melalui PBLdapat di- 
pandang sebagai bentuk open-ended contextual 
activity-bases learning, dan merupakan bagian 
dari proses pembelajaran yang memberi pene- 
kanan kuat peda pemecahan masalah sebagai 
suatu usaha klaboratif yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran pada periode tertentu, 
Richmon  &  Stricley  (Wena  2010:144).  Den- 
gan adanya penekanan terhadap pemecahan 
masalah, tentu saja isu-isu tentang lingkun- 
gan terdekat siswa dapat dijadikan   sebagai 
sarana dalam pembelajaran berbasis masalah 
init terutama dalam kegiatan pembelajaran 
tematik integratif di SD. Pembelajaran tema- 
tik yang cenderung menekankan unsur kon- 
tekstual dengan mengaitkan pembelajaran 
dengan lingkungan anak membat anak akan 
semakin kreatif dan inovatif dalam memecah- 
kan masalah IPS apalagi dikolaborasikan 
dengan pembelajaran berbasis masalah, ket- 
erampilan anak dalam memecahan masalah 
akan meningkat. Pemecahan masalah IPS akan 
sanga penting dalam pembelajaran IPS, kare- 
na tujuan belajar yang harus dicapai kedalam 
pemecahan masalah dan proses pemecahan 
masalah IPS sebaikya selalu dikaitkan dengan 
kehidupan-sehari-hari. 
Banyaknya isu-isu tentan terpuruknya 
karakter bangsa ini seperti bayaknya kasus 
seperti tawuran pelajar, sikap tidak jujur, 
sikap tidak mandiri, sikap tidak perduli den- 
gan lingkungan dll. Hal ini tentu saja mem- 
buat seorang pendidik harus dapat selalu 
memngajar nilai-nilai karakter dalam setiap 
pembelajaran termasuk ada pelajaran IPS. 
Melalui pembelajaran berbasis masalah IPS 
yang diberikan guru dalam pembelajaran 
tematik integratif, ini dapat membuat siswa 
memecahkan masalah dalam kehidupan se- 
har-hari yang dikaitkan dengan pembentu- 
kan karakter anak. Karena pendidikan harus 
 
selalu sesuai dengan tujuan pendidikan Na- 
sional Negara Kesatuan Republik Indonesia 
dalam UU No.20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional adalah: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengem- 
bangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang ber- 
martabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan berbangsa dan bernegara ber- 
tujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
YME, beakhlak mulia, sehat berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi War- 
ga Negara yang demokratis dan bertang- 
gung jawab” 
Rumusan dasar, fungsi dan tujuan pen- 
didikan nasional seperti yang tergambar di 
atas tampak nyata baha tujuan pendidikan 
nasional yang utama adalah pendidikan kara- 
kter. Oleh karena itu pelajaran IPS sebagai 
salah satu subjek pelajaran yang utama di 
sekolah seharusnya selalu memasukan unsur- 
unsur karakter di dalamnya yang dikaitkan 
dengan pemecahan masalah dalam lingkun- 
gan anak,sehingga membuat pelajara IPS leb- 
ih bermakna. 
 
Pembahasan 
 
1.   Hakikat Prolem Based Learning 
 
PBL merupakan salah satu model pem- 
belajaran inovatif yang dapat memberikan 
kondisi belajar aktif kepada siswa. Pembelaja- 
ran yang aktif akan memberikan pengalaman 
secara langsung bagi para siswa untuk lebih 
memahami apa yang sedang mereka pelajari 
yang tentunya tidak akan jauh dari masalah- 
masalah yang muncul disekitar mereka. 
Pembelajaran dengan menggunakan metode 
PBL adalah suatu model pembelajaran yang 
melibatkan siswa untuk memecahkan suatu 
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah 
sehingga siswa dapat mempelajari penge- 
tahuan yang berhubungan dengan masalah 
tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan 
untuk memecahkan masalah. 
Siswa akan lebih dipersiapkan untuk 
menjadi manusia yang dapat menghadapi 
persoalan-peroalan yang akan mereka hadapi 
kelak, oleh karena itu dimulai dari sekarang 
para siswa sudah dibekali dengan pembelaja- 
ran yang harus menjadikan para siswa mampu 
dan siap dengan permasalahan-permasalahan 
yang muncul dikemudian hari. Suyadi (2013: 
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131) mengemukakan bahwa belajar dengan 
menggunakan PBL merupakan pembelajaran 
yang dapat dilakukan dengan cara berkel- 
ompok  antar siswa. Dengan kerja kelompok 
atau tim, siswa dapat menyelidiki sendiri, 
menemukan permasalahan sendiri, dan me- 
nyelesaikan masalahnya dengan bimbingan 
fasilitator atau pendidik. 
Asumsi dasar dari pembelajaran PBL 
bahwa tujuan pembelajaran dapat dicapai jika 
kegiatan pendidikan dipusatkan pada tugas- 
tugas atau permasalahan-permasalahan yang 
otentik, relevan, dan dipresentasikan dalam 
suatu konteks tertentu. 
Harapanya  adalah  agar  siswa  memi- 
liki pengalaman sebagaimana nantinya mer- 
eka menghadapi kehidupan sebwenarya dan 
profesionalnya. Pengalaman tersebut sangat 
penting karena akan membantu siswa dalam 
memahami materi yang diajarkan dan akan 
lebih jauh bermakna dengan penggunaan 
pembelajaran pada secara konvensional. Dan 
yang terpenting dalam pembelejaran PBL ada- 
lah bahwa pembelajaran dimulai dengan per- 
masalahan, dari permasalahan tersebut akan 
menentukan arah pembelajaran dalam kelom- 
pok. Dengan membuat permasalahan sebagai 
tumpuan pembelajaran, siswa didorong un- 
tuk mencari informasi yang diperlukan untuk 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan. 
Barrows dan Kelson (Amir, 2010: 21) menge- 
mukakan bahwa: 
Problem Based Learning adalah kurikulum 
dan proses pembelajaran dengan kurikuku- 
lumnya, dirancang masalah-masalah yang 
menuntut siswa mendapatkan pegetahuan 
yang penting, membuat mereka mahir dalam 
memecahkan masalah, dan memiliki metode 
belajar sendiri serta memiliki kecakapan ber- 
partisipasi dalam tim.Proses pembelajarannya 
menggunakan pendekatan yang sistemik un- 
tuk memecahkan masalah atau menghadapi 
tantangan yang nanti diperlukan dalam karier 
dan kehidupan sehari-hari. 
Salah satu kegiatan guru dalam penera- 
pan melalui metode PBL adalah membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) da- 
lam Rusmono (2012:81) berisi (1) tujuan; (2) 
Standar (Standar kompetensi dan kompetensi 
Dasar); (3) prosedur yang terdiri atas; (a) men- 
gorganisasikan  siswa  pada  situasi  masalah; 
(b) mengorganisasikan siswa untuk penye- 
lidikan; (c) membantu penyelidikan individu 
dan kelompok, mengembangkan dan mem- 
presentasikan karya dan pameran; (d) analisis 
dan evaluasi proses pemecahan masalah dan; 
(e) assesmen pembelajaran siswa. 
Adapun langkah-langkah yang perlu di- 
lakukan dalam pembelajaran dengan metode 
Problem Based Learning yang di kemukakan 
oleh Rusmono (2012: 81) adalah sebagai beri- 
kut: 
Tabel 1 
 
Langkah-langkah Problem Based Learning 
 
Tahapan Pembelajaran Perilaku Guru 
Tahap 1 
Mengorganisasikan 
siswa kepada masalah 
Guru menginformasikan 
tujuan-tujuan 
pembelajaran, 
mendeskripsikan 
kebutuhan logistik 
penting, dan 
memotivasi siswa agar 
terlibat dalam kegiatan 
pemecahan masalah 
yang mereka pilih 
sendiri. 
Tahap 2 
Mengorganisasikan 
siswa untuk belajar 
Guru membantu 
siswa menentukan 
dan mengatur tugas- 
tugas belajar yang 
berhubungan dengan 
masalah itu 
Tahap 3 
Membantu 
penyelidikan mandiri 
dan kelompok 
Guru mendorong 
siswa mengumpulkan 
informasi yang 
sesuai, melaksanakan 
ekperiman, mencari 
penjelasan, dan solusi 
Tahap 4 
Mengembangkan dan 
mempersentasikan 
hasil karya serta 
pameran 
Guru membantu siswa 
dalam merencanakan 
dan menyiapkan 
hasil karya yang 
sesuai seperti laporan, 
rekaman video, dan 
model, serta membantu 
mereka berbagi karya 
mereka 
Tahap 5 
Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Guru membantu siswa 
melakukan reflekasi 
dan penyelidikan dan 
proses-proses yang 
mereka gunakan. 
 
Penerapan metode PBL yang lebih di- 
tekankan adalah siswa tidak sekedar mend- 
engarkan ceramah dari guru atau berperan 
serta dalam diskusi, tetapi siswa juga dim- 
inta menghabiskan waktunya untuk mencari 
informasi yang berhubungan dengan materi 
yang diajarkannya, melalui mencari sumber 
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dari buku, di situs web atau terjun ditengah- 
tengah masyarakat. 
Keunggulan yang ingin dicapai dengan 
pembelajaran PBL adalah bahwasanya den- 
gan metode ini siswa akan lebih terlihat ak- 
tif dan memiliki motivasi tinggi untuk dapat 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
Selain itu siswa akan lebih didorong untuk 
menjadi siswa yang memiliki keterampilan 
dan memiliki karakter, seperti halnya rasa 
tanggungjawab, disiplin, tepat waktu dalam 
menyelesaian tugas yang akan muncul ketika 
siswa dihadapkan pada penyelesaian per- 
masalahan yang dilakukan dengan secara ko- 
laboratif atau secara berkelompok. 
2.   Pembelajaran Tematik 
 
Pembelajaran tematik dilaksanakan dn- 
gan menggunakan prinsip pembelajaran 
terapdu. Pembelejaran terpadu menggunakan 
tema sebagai pemersatu kegiatan pembelaja- 
ran yang memadukan beberapa mata pelaja- 
ran sekaligus dalam satu kali tatatp muka, un- 
tuk memberikan pengalaman bermakna bagi 
para peserta didik, Trianto (2010:15). Sesuai 
dengan tahapan perkembangan anak, kara- 
teristik cara anak belajar, konsep belajar dan 
pembelajaran bermakna, maka kegiatan pem- 
belajaran bagi anak kelas awal SD sebaiknya 
dilakukan dengan tematik. Menurut Joni T.R 
(Trianto, 2010: 56) pembelajaran tematikada- 
lah suatu sistem pembelajaran yang memung- 
kinkan siswa, baik secara individual maupun 
kelompok, aktif mencari, menggali, menemu- 
kan konsep serta prinsip keilmuan secara ho- 
listik, bermakna dan otentik. Pembelajaran 
tematik akan terjadi apabila peristiwa-peristi- 
wa otentik atau eksplorasi topik/tema men- 
jadi pengendali kegiatan pembelajaran. Pem- 
belajaran tematik menggunakan suatu tema/ 
topik tertentu. Pembelajaran tematik memiliki 
kelebihan sebagai berikut: 
a.   Pengalaman dan kegiatan belajar anak 
relevan dengan tingkat perkemban- 
gannya 
b.   Kegiatan yang dipilih sesuai dengan 
minat dan kebutuhan anak 
c.   Kegiatan belajar bermakna bagi anak 
sehingga   hasilnya   dapat   bertahan 
lama 
d.  Keterampilan berpikir anak berkem- 
bang dalam proses pembelajaran ter- 
padu 
e.   Kegiatan belajar bersifat pragmatis se- 
suai dengan lingkungan anak 
 
f. Kegiatan sosial anak berkembang da- 
lam proses pembelajaran terpadu. 
g.   Depdikbud,(Trianti, 2010: 61) 
Penerapan pembelajaran dengan meng- 
gunkan tema akan lebih melibatkan siswa 
untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran 
karena pembelajaran selalu dikaitkan dengan 
pengalaman pribadi siswa dan lingkungan 
sekitar siswa. Selain itu pembelajaran tematik 
menekankan pada keterlibatan peserta didik 
dalam proses belajar secara aktif dalam proses 
pembelajaran, sehingga peserta didik dapat 
memperoleh pengalaman langsung dan ter- 
latih untuk dapat menemukan sendiri berba- 
gai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui 
pengalaman langsung peserta didik akan me- 
mahami konsep-konsep yang mereka pelajari 
dan menghubungkannya dengan konsep lain 
yang telah dipahaminya. 
Dengan    dilaksanakannya    pembelaja- 
ran tematik dengan problem based learning di- 
harapkan dapat mewujudkan  suatu kegiatan 
pembelajaran dapat menerapkan empat pilar 
pendidikan yaitu: 
a.   Belajar untuk memahami (learning to 
know) 
b.   Belajar untuk berbuat kreatif (learning 
to do) 
c. Belajar  untuk  hidup  dalam  kebersa- 
maan (learning to life together) 
d.   Belajar untuk membangun (learning to 
be) 
Trianto,  (2010:21)  selain  itu  penelitian 
ini juga dapat menjadi model atau pedoman 
pengorganisasian dan pelaksanaan pembe- 
lajaran tematik untuk kelas rendah. Melalui 
model Problem Based Learning diharapkan 
siswa dapat belajar tematik dengan menarik 
dan menyenangkan yang disesuaikan dengan 
karakteristik anak Sekolah Dasar kelas rendah 
yang masih berada dalam tahap operasional 
konkrit, anak masih cenderung senang ber- 
main dan perlunya pembentukan karakter 
sejak dini. 
Sebagai suatu model pembelajaran di 
sekolah dasar, pembelajaran tematik memi- 
liki karakteristik-karaktersitik sebagai beri- 
kut: (1) berpusat pada siswa (student centered); 
(2) Memberikan pengalaman langsung (direct 
experiences); (3) pemisahan mata pelajaran 
tidak begitu jelas; (4) Menyajikan konsepdari 
berbagai mata pelajaran; (5) bersifat fleksibel; 
(6) hasil pembelajaran sesuai denganminat 
dan kebutuhan siswa; dan (7) menggunakan 
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prinsip belajar sambil bermain dengan meny- 
enangkan (muslich, 2008: 166) 
Langkah-langkah pembelajaran tematik: 
Pembelajaran  tematik  memiliki  beber- 
pa tahapan antara lain: (1) tahap persiapan 
pelaksanaan;(2) tahap pelaksanaan kegiatan; 
(3) tahap penilaian (muslich, 2008: 168-171) 
kareana  akan  digunakan  sebagai  uku- 
ran ketarcapaian setiap indikator tujuan 
pada setiap mata pelajaran dan digu- 
nakan sebagai acuan untuk perbaikan 
pada pembelajaran berikutnya. Hal ini 
sesuai  dengan  pendapatMuslich  (2008: 
172) menyatakan bahwa tujuan penilaian 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
(a) 
Tahap persiapan pelaksanaan 
Dalam persiapan pelaksanaan pembelaja- 
ran Tematik, perlu dialkuakn beberapa hal 
yang  meliputi  tahap  perencanaan  yang 
mencakup kegiatan pemetaan kompeten- 
si  dasar,  pengembangan  jaringan  tema, 
pengembagan  silabus,  dan  penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik 
Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik 
terdapat dua tahap yaitu: tahap kegiatan 
dan tahap pengaturan jadwal. 
Tahap Kegiatan 
pembelajaran tematik adalah; (1) men- 
getahui pencapain indikator yang telah 
ditetapakn; (2) memperoleh mpan balik 
bagi guru untuk mengetahui hambatan 
yang terjadi dalam pembelajaran mau- 
pun efektifitas pembelajaran; (3) mempe- 
roleh gambaran yang jelas tentang per- 
kembangan pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap siswa; (4) Sebagai acuan dalam 
menentukan rencana tindak lanjut (reme- 
dial, pengayaan, dan pamantapan) 
3.   Pendidikan Karakter Bangsa 
Bangsa yang besar adalah bangsa yang 
Pelaksanaan pembelajaran tematik setiap hari 
dilakukan dengan menggunakan tiga tahapan 
kegiatan yaitu kegiatan pembukaan, kegiatan 
inti,  dan  kegiatan  penutup  Alokasi  waktu 
setiap  tahap  adala;(1)  kegiatan  pembukaan 
kurang lebih satu jam pelajaran;(2) kegiatan 
inti tiga jam pelajaran; (3) kegiatan penutup 
satu jam pelajaran. 
memiliki ciri khas baik itu budaya ataupun 
hal lainnya yang membedakan dirinya dn- 
gan bangsa yang lain. Karakter bangsa tidak 
dapat lahir begitu saja. Dia mesti dibesarkan 
dalam rahim sejarah yang menempa bentuk- 
bentuk karakternya. Artinya, karakter bangsa 
adalah suatu proses historis yang dibangun 
oleh para founding father melalui serangkaian 
(b) Pengaturan Jadwal perjuangan yang tidak mengenal lelah. 
Tahapan   pembelajaran   temati   yang   telah 
direncanakan mula dari tahap kegiatan yang 
dikemas semenarik mungkin dan ditunjang 
berbagai startegi/metode yang bervariasi ser- 
ta pengaturan jadwal yang dilakukan guru 
dengan guru mata pelajaran lain, maka akan 
sangat mennjang pelaksanaan pembelajaran 
yang akan dilakukan. Siswa akan termotivsi 
untuk belajar karena pembelajaran dilakukan 
dalam situasi yang menyenangkan, siswa juga 
akan  aktif  dalam  proses  pembelajaran  dan 
pembelajaan akan menjadi bemakna karena 
sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. 
3.   Penilaian pembelajaran tematik 
Penilaian  dalam  pembelajaran  tematik 
adalah suatu usaha untuk mendapatkan 
berbagai  informasi  secara  berkala,  ber- 
kesinambungan dan menyeluruh tentag 
proses hasil dari pertumbuhan dan per- 
kembangan yang telah dicapai oleh anak 
didik melalui program kegiatan belajar. 
Pada   penilaian   pembelajaran   tematik 
dengan  menggunakan  metode  Problem 
Based Learning ini akan dilakukan secara 
terpisah-pisah pada setiap mata pelajaran 
Indonesia  saat  ini  merupakan  Indone- 
sia yang mencoba mengenal kembali karak- 
ter ditengah derasnya denominasi karakter 
sebagai akibat dari globalisasi. Terinat dua 
perdebatan anatara dua pemikir kebudayaan, 
Takdir Alisjahbana dan Sanusi Pane menge- 
nai jati diri bangsa Indonesia. Dalam isinya 
mereka berdua, memperdebatkan anatara jati 
diri baru dengan jati diri lama bangsa Indone- 
sia. Antara jati diri bangsa yang dipengaruhi 
oleh kebudayaan barat dan tidak. Jawaban 
atas perdebatan anatara takdi dan pane seper- 
tinya dapat terlihat sekarang dimana Indone- 
sia dalam hal ini dihadapkan atas permasala- 
han kebudayaan yang menjadi karakter dasar 
bangsa. Karakter bangsa merupakan suatu 
nilai nominal intrinsik bangsa. Saat ini dike- 
nal 18 (delapan belas), kedelapan belas nilai 
karakter   tersebut   dideskripsikan   oleh Sari 
(2013) dan Widiyanto (2013) seperti berikut. 
1.   Religius:  sikap dan perilaku  yang patuh 
dalam melaksanakan  ajaran agama  yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah   agama   lain,   dan hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain. 
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2.   Jujur:   perilaku   yang   didasarkan pada 
upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya dalam per- 
kataan, tindakan, dan pekerjaan. 
3.  Toleransi:   sikap dan     tindakan   yang 
menghargai perbedaan agama, suku, et- 
nis, pendapat, sikap, dan tindakan orang 
lain yang berbeda dari dirinya. 
4. Disiplin: tindakan yang menunjukkan 
perilaku  tertib dan  patuh pada  berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
5.   Kerja  Keras:  perilaku  yang  menunjuk- 
kan upaya    sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar dan 
tugas, serta menyelesaikan  tugas dengan 
sebaik-baiknya. 
6.   Kreatif: berpikir dan melakukan  sesuatu 
untuk menghasilkan cara atau hasil baru 
dari  sesuatu yang telah dimiliki. 
7.   Mandiri:  sikap dan perilaku yang  tidak 
mudah  tergantung pada orang  lain da- 
lam menyelesaikan tugas-tugas. 
8.   Demokratis:  cara  berfikir,  bersikap, dan 
bertindak  yang menilai  sama    hak  dan 
kewajiban dirinya dan orang lain. 
9.   Rasa Ingin Tahu: sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari suatu yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
10. Semangat  Kebangsaan:    cara    berpikir, 
bertindak,   dan berwawasan   yang men- 
empatkan kepentingan bangsa  dan nega- 
ra  di  atas  kepentingan diri  dan  kelom- 
poknya. 
11. Cinta Tanah Air:   cara berfikir, bersikap, 
dan berbuat   yang   menunjukkan kes- 
etiaan,   kepedulian,   dan   penghargaan 
yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik 
bangsa. 
12. Menghargai Prestasi:  sikap dan  tindakan 
yang  mendorong  dirinya  untuk meng- 
hasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan  mengakui,  serta meng- 
hormati keberhasilan orang lain. 
13. Bersahabat/Komunikatif:  tindakan  yang 
memperlihatkan rasa   senang   berbicara, 
bergaul, dan bekerja sama dengan orang 
lain. 
14. Cinta Damai: sikap perkataan, dan tinda- 
kan yang menyebabkan orang lain merasa 
senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
15. Gemar Membaca: kebiasaan menyediakan 
waktu untuk membaca berbagai bacaan 
yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
16. Peduli  Lingkungan:  sikap  dan  tindakan 
yang selalu berupaya mencegah kerusa- 
kan pada lingkungan alam di sekitarnya, 
dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah 
terjadi. 
17. Peduli Sosial:   sikap dan   tindakan yang 
selalu  ingin memberi bantuan pada oran- 
glain  dan  masyarakat  yang  membutuh- 
kan. 
18. Tanggungjawab: sikap   dan   perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tu- 
gas   dan kewajibannya,   yang   seharus- 
nya  dia  lakukan,  terhadap diri  sendiri, 
masyarakat,lingkungan (alam, sosial dan 
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha 
Esa. 
Selanjutnya Marzuki (2013) menjelaskan 
yang  menjadi  persoalan  penting di sini ada- 
lah bagaimana karakter atau akhlak mulia ini 
bisa menjadi kultur atau budaya, khususnya 
bagi  peserta  didik. Artinya, kajian tentang 
akhlak   mulia ini penting,  tetapi yang 
lebih penting lagi adalah bagaimana 
nilai-nilai  akhlak  mulia  bisa teraplikasi da- 
lam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi 
habit peserta didik. Budaya merupakan kebi- 
asaan  atau  tradisi  yang  sarat  dengan nilai- 
nilai tertentu yang tumbuh   dan berkembang 
dalam kehidupan sehari-hari dalam berbagai 
aspek   kehidupan. Budaya   dapat   dibentuk 
dan  dikembangkan oleh  siapa  pun dan  di 
manapun. Pembentukan budaya akhlak mulia 
berarti upaya untuk menumbuh kembangkan 
tradisi atau kebiasaan di suatu tempat yang 
diisi oleh nilai-nilai akhlak mulia. 
Widayanto (2013) menyebutkan   secara 
harfiah pendidikan adalah suatu usaha yang 
sadar dan sistematis dalam mengembangkan 
potensi  peserta didik.  Sedangkan budaya 
diartikan keseluruhan  sistem  berpikir,  nilai, 
moral,   norma,   dan keyakinan (belief)   ma- 
nusia  yang  dihasilkan  masyarakat.  Karak- 
ter  merupakan  watak,  tabiat, akhlak,  atau 
kepribadian  seseorang  yang  terbentuk dari 
hasil internalisasi berbagaikebajikan (virtues) 
yang  diyakini  dan  digunakan  sebagai  lan- 
dasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, 
dan  bertindak. 
Oleh   karena itu, Pendidikan   Karakter 
Bangsa disimpulkan sebagai suatu usaha sa- 
dar  dan  sistematis  dalam  mengembangkan 
potensi peserta didik agar mampu   melaku- 
 
kan proses internalisasi, menghayati   nilai- 
nilai karakter   yang baik   menjadi   kepriba- 
dian   mereka   dalam bergaul dimasyarakat, 
122 
Prodi Pendidikan Guru SD dan Prodi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Ahmad Dahlan  
 
dan mengembangkan kehidupan masyarakat 
yang lebih sejahtera, serta mengembangkan 
kehidupan bangsa yang bermartabat. 
 
Kesimpulan 
 
Pembelajaran tematik integratif tentu da- 
pat mendorong suatu kegiatan pembelajaran 
dapat lebih bermakna dan lebih kntekstual 
dengan lingkungan akan, sikap dan kreativitas 
dari seseorang guru dapat mendukung adan- 
ya kreativitas dalam mengelola pembelajaran 
agar menjadi lebih menarik, model problem 
Based learning yang disesuaikan dengan tema 
pada pembelajaran tematik yang menekank- 
an apada aktifitas anak dalam berfikir kritis 
dan  kreatif  dalam  meneliti  dan  memecah- 
kan masalah sehingga menghasilkan sebuah 
produk tertentu akan membawa anak untuk 
membangun pengetahuannya sendiri, sehing- 
ga anak belajar lebih kontekstual, dalam keg- 
iatan ini tentu nilai-nilai karakter dapat den- 
gan mudah teraplikasi.Model Problem Based 
Learnig  ini yang sanga sesuai dengan isu-isu 
yang ada dilingkungan anak, pembelajaran 
karakter tentang sikap cinta lingkungan,niali 
karakter tentang tanggung jawab, jujur, disi- 
plin, tentu tidak akan mudah kita tanamkan 
ketika anak melaksanakan tugas. 
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